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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aliran drama realisme berkembang pada tahun 1850-an, aliran ini 

sebagai wujud perkembangan drama dan teater modern dalam aliran kesenian. 

Ketidakpuasan terhadap konsepsi romantic, merupakan salah satu penyebab 

mengapa aliran ini berkembang. Kaum realisme menganggap bahwa idealisme 

yang dituntut oleh kaum romantic tidak mungkin terwujud. Karena itulah para 

penulis realisme berusaha menggambarkan kenyataan kehidupan yang 

subjektif. Kenyataan yang sebagaimana terjadi pada kehidupan sehari-hari. 

Beberapa tokoh teater realisme dalam dunia teater diantaranya Dumus JR, dan 

Shaw (inggris), Nikolai Gogol, Ostrovsky, Trugeney, dan Anton Chekov 

(Rusia) hal penting yang harus diketahui adalah realisme di Rusia berbeda 

dengan realisme Eropa. Perkembangan realisme di Rusia di pengaruhi oleh 

keadaan masyarakat dan kebudayaan sendiri. Sedangkan di Eropa 

perkembangan aliran realisme pada masa perkembangannya muncul pula 

aliran yang lebih spesifik yang sebenarnya masih sejalan dengan aliran 

realisme yang disebut aliran naturalis atau Naturalisme. Namun, aliran 

naturalisme ini tidak lebih spesifik dan khas dalam menampilkan kenyataan 

yang terjadi pada kehidupan sehari-hari di masyarakat. Sehingga aliran ini 

tidak berlangsung lama hanya bertahan sampai tahun 1990-an.  

Drama realisme bukan lagi berbicara tentang persoalan pemujaan 

dewa, tetapi lebih kepada persoalan kehidupan sehari-hari seperti masalah 
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ekonomi, hubungan persaudaraan dan sebagainya. Realisme menyajikan seni 

yang mengandung tujuan lain dibalik itu. Pembicaraan tentang realisme bukan 

mempersoalkan seberapa cocok dan pas antara lakon yang dituliskan pada 

naskah dengan pementasan yang disajikan secara realitas di dalam 

masyarakat.  Tetapi, yang dasarnya adalah bagaimana memahami dan 

merumuskan sehingga menghadirkan sesuatu yang dibayangkan sebagai 

realitas itu dan bagaimana menggunakannya untuk tujuan-tujuan tertentu.  

Pementasan teater pada hakekatnya terjadi dari adanya motivasi untuk 

mengkomunikasikan ide, pesan dan gagasan artistik secara filosofis kepada 

masyarakat penontonnya. Motivasi ini datangnya bisa dari pribadi seniman 

individu, lembaga atau organisasi instansi–instansi lain yang relevan 

(Yoyo,2009:99). Motivasi–motivasi tersebutlah yang akan menciptakan 

sebuah kolektivitas penciptanya. Selain motivasi untuk mengkomunikasikan 

ide, pesan dan gagasan, terjadinya teater juga bisa karena kepentingan 

penyutradaraan yang diamanatkan oleh aktor di atas panggung, adalah 

menjadikan teater sebagai upaya kerja kolektif, keinginan menghibur adalah 

semata-mata menjadikan teater sebagai media hiburan. Keinginan berekspresi 

adalah menempatkan teater sebagai media ekspresi jiwa kesenimanan secara 

total. Di antara kepentingan tersebut kepentingan paling pokok adalah 

menjadikan teater sebagai tempat untuk seorang aktor meningkatkan 

keterampilan akting. Akting (peran) berasal dari kata ―to act‖ yang berarti 

―beraksi‖. Akting dalam konteks ini adalah perpaduan antara atraksi fisikal 

(kebertubuhan), intelektual (analisis karakter dan naskah) dan spiritual 
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(transformasi jiwa). Usaha seorang aktor dalam melakoni seni akting adalah 

mengembangkan kemampuan berekspesi, menganalisis naskah dan 

mentranformasi diri kedalam karakter yang ia mainkan. Dengan menempa 

kemampuan ketiganya, aktor akan bisa membuka diri dan menyerap kekayaan 

pengalaman hidup dari si tokoh sesuai dengan konsep penulis naskah dan 

sutradara. 

Menurut Riantiarno untuk menjadi aktor/aktris tidak mudah harus 

mampu meyakinkan penonton. Salah satu perangkat aktor yaitu tubuh ideal 

namun bukan berarti hanya tubuh ideal saja yang menjadi jaminan kualitas 

keaktoran seseorang. Maksud dari tubuh ideal disini adalah manusia yang 

memiliki ketrampilan akting yang harus dilatih terus menerus agar tidak 

tercipta pertunjukan teater yang asal-asalan. Seperti pada ungkapan berikut 

―Seorang aktor/aktris dinilai bagus permainannya bukan karena tampang, 

peran, atau ceritanya. Bukan pula karena dia mampu menangis sejak awal 

hingga akhir sandiwara. Seorang aktor/aktris disebut bagus jika dia mampu 

memainkan perannya dengan meyakinkan (justified) dan indah‖ (Riantiarno: 

2011:114-115).  

Kenyataan dalam fenomena yang ditemui penyaji tersebut mendorong 

penyaji untuk menggarap salah satu naskah pertunjukan Naskah Orang Kasar 

karya Anton Cekhov yang akan digarap dengan bentuk realis. Pertunjukan 

berbentuk realis pada dasarnya mengangkat realita kehidupan, yang tentu saja 

tidak lepas dengan kenyataan-kenyataan dalam kehidupan yang harus 

dihadirkan diatas panggung secara real atau nyata. Realis pada umumnya 
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adalah aliran seni yang berusaha mencapai ilusi atas penggambaran kenyataan 

(Haryawan, 1988:64). Sedangkan menurut Bakdi Soemanto (2001:270-271) 

bahwa: 

―Realisme seperti Gerakan seni lainnya, senantiasa bergerak dan 

berkembang. Awal gagasan realisme dalam teater adalah keinginan 

untuk menciptapkan realitas ilusi didalam panggung. Secara ekstrim 

dapat dikatakan bahwa realisme awal ingin membuat penontonnya 

lupa bahwa mereka sedang menonton drama. Untuk itu, seperti halnya 

contoh adegan dipojok lapangan tidak hanya diberi layer gambar yang 

berbentuk 2 dimensi tetapi diperlukan pembentukan secara real dengan 

nuansa realitas yang dihadirkan diatas panggung‖ 

 

Konsep akting realis ajaran Stanislavski, akan dijadikan panduan teori 

dalam penulisan dan penciptaan tokoh dalam naskah orang kasar ini. 

Konstantin Sergeyevich Stanislavski la    hir di Moscow 17 Januari 1863 dan 

mengabdikan hidupnya untuk teater dan seni akting. Ajaran Stanislavski tidak 

bersifat teoritis, namun cenderung pragmatis dan selalu berpijak kepada seluk 

beluk manusia itu sendiri. Sistem Stanislavski memberi kesempatan kepada 

kita untuk menikmati pengalaman akting yang sebenar-benarnya, tulus dan 

jujur apa adanya. Konstelasi dari ajaran Stanislavski selaras dengan teori 

psikologi Sigmund Freud tentang tingkat kesadaran. Metode akting presentasi 

mengutamakan identifikasi antara aktor dengan jiwa si karakter, sehingga 

proses transformasi dapat berkembang menemukan sasarannya. Ekspresi dari 

aksi-aksi tokoh akan terwujud jika proses identifikasi dengan pengalaman 

pribadinya sendiri (the magic if) bisa saling bersinergi. 

Drama ini berisi kisah seorang Janda yang ditinggal oleh suami tercinta 

yang meniggalkannya dengan tumpukan hutang. Nyonya Martopo terusik 
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ketika sang penagih hutang datang. Nyonya Martopo enggan membayar karena 

merasa ia tak meminjam dan memakai uang tersebut. Akhirnya perseteruan 

antara Nyonya Martopo dan Baitul Bilal lelaki penagih hutang itu pun terjadi 

sangat histeris, humoris, sekaligus romantis. Nyonya Martopo berusaha keras 

untuk menembaknya. Namun begitu, Nyonya Martopo tak bisa menggunakan 

senjata tersebut. Karena merasa aneh, Baitul Bilal malah mengajari Nyonya 

Martopo cara memakai senjata yang benar. Alhasil mereka saling beradu 

pandang dan muncul perasaan yang disebut jatuh cinta. Ya, Baitul Bilal jatuh 

cinta kepada Nyonya Martopo. Sebagai insan yang mencintai seni peran dalam 

teater, tentunya akan menjadi tanggung jawab baru untuk mewujudkan tokoh 

dalam pementasan teater yang proposional dan menonjolkan kekuatan 

keaktoran. Tanpa melemahkan lawan main melainkan bermain bersama dan 

menjadi satu kesatuan yang utuh di atas panggung. Tantangan berat bagi 

seorang aktor bagaimana seorang aktor mampu secara optimal menghidupkan 

setting, properti dan kostum, Sehingga terwujudnya keharmonisan demi 

terwujudnya keutuhan dalam sebuah pertunjukan. Semoga apa yang dilakukan 

dalam penyampaian sebuah pesan melalui penciptaan peran yang dipentaskan 

diatas panggung, mampu memberi arti bagi penonton dan menjadikannya 

sebuah pembelajaran. Persoalan yang dipaparkan penyaji diatas memiliki 

keterkaitan antara kehidupan penyaji dengan kehidupan yang ada didalam 

naskah. Penyaji tertarik memerankan tokoh Baitul Bilal dalam naskah Orang 

Kasar karya Anton Chekov yang akan dipentaskan dalam bentuk gaya realis. 
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B. Identifikasi Masalah / Rumusan Penciptaan 

Titik permasalahan pada proses penciptaan tugas akhir ini yaitu 

bagaimana aktor dapat mewujudkan peran dramanya menjadi tokoh Baitul 

Bilal dalam naskah Orang Kasar karya Anton Chekov dalam pertunjukan 

teater dengan menggunakan metode akting Stanislavski. Mengusung gaya 

realisme menjadi sebuah tantangan dan proses kerja aktor yang membutuhkan 

kecermatan dalam mengobservasi baik bentuk luar tokoh maupun keadaan 

dalam (batin dan jiwa) tokoh yang kemudian menjadi alasan kuat dari motif 

laku sang aktor. Pertimbangan logika selain kadar emosi juga menjadi elemen 

yang sangat penting dalam memilah dan pada akhirnya menemukan realitas 

baru dalam upaya menjadi (as if) tokoh Baitul Bilal dalam pertunjukan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan 

pembatasan masalah, secara khusus dirumuskan dalam beberapa pertanyaan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses kreatif mewujudkan tokoh Baitul Bilal ke dalam bentuk 

pertunjukan teater realis? 

2. Bagaimana konsep Stanislavski digunakan pada pertunjukan teater dalam 

naskah orang kasar? 
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D. Tujuan Penciptaan 

Ide seorang pengkarya muncul sebagai motivasi yang dibarengi tujuan 

mengapa karya tersebut harus lahir. Adapun tujuan dari proses pengkaryaan 

ini ialah : 

1. Memahami dan mewujudkan karakter yang tepat pada tokoh Baitul Bilal 

dalam naskah Orang Kasar karya Anton Chekov. 

2. Mengetahui dan menerapkan konsep Stanislavski yang digunakan pada 

pertunjukan teater dalam naskah Orang Kasar. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk: 

1. Peneliti 

Sebagai pengalaman dan pembelajaran yang merupakan salah satu upaya 

untuk menanamkan wawasan dan pengetahuan dalam penciptaan 

keaktoran pada pementasan Naskah Orang Kasar karya Anton Chekov 

dengan menggunakan metode Stanislavski 

2. Seniman 

Untuk memacu seniman daerah setempat umumnya semua daerah agar 

lebih banyak menciptakan kesenian dan meningkatkan kreativitas-

kreativitasnya dalam menciptakan tokoh. 

3. Penciptaan tokoh 
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Sebagai wawasan pengetahuan dalam penciptaan tokoh menggunakan 

metode Stanislavski. 

4. Jurusan Sendratasik (seni drama, tari, music dan rupa) UMTAS 

memberikan kontribusi dalam menambah sumber pustaka yang ada di 

jurusan dan dapat dibaca bagi para mahasiswa dalam membuat 

pertunjukan atau pementasan teater. 

 

F. Definisi Operasional 

Agar penelitian ini sesuai dengan sasaran yang akan di capai, maka 

diperlukan adanya pembatasan istilah guna menghindari perbedaan penafsiran. 

Adapun batasan istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Penciptaan 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata penciptaan 

adalah proses, cara perbuatan menciptakan. Penciptaan berasal dari kata 

dasar cipta. Penciptaan seni pada hakekatnya adalah kecakapan (skill) 

untuk menyusun atau mengorganisasikan elemen-elemen berupa massa, 

gerak, kata, garis, bidang, ruang, tekstur, warna, dan nada (tone). 

2. Tokoh 

Tokoh adalah individu ciptaan /rekaan pengarang yang mengalami 

peristiwa-peristiwa atau lakukan dalam berbagai peristiwa cerita. 

Tokoh dapat berupa kata ganti penunjuk orang, seperti aku, kamu, 

dia, mereka dan sebagainya. Penggunaan kata ganti semacam ini 

memperjelas sudut pandang penceritaan. Menurut Andi Wicaksono dalam 
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pengkajian prosa fiksi (2017), tokoh adalah pelaku cerita, sedangkan 

penokohan adalah sifat yang diletakan pada diri tokoh, penggambaran, 

atau pelukisan mengenai tokoh cerita. 

Sementara, Burhan Nurgiyatoro dalam teori pengkajian fiksi 

(1998) berpendapat, tokoh cerita menempati posisi stratregis sebagai 

pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja 

ingin disampaikan pada pembaca. 

Jika dilihat dari fungsi penampilan, tokoh dibedakan ke dalam 

protagonist, antagonis, dan tirtagonis 

a. Protagonist 

Protagonist merupakan tokoh yang menampilkan sesuatu 

sesuai pandangan dan harapan pembaca. Menggambarkan watak yang 

baik dan positif. Tokoh protagonist dapat menyita empati dan 

perhatian pembaca 

b. Antagonis 

Lawan dari protagonist. Antagonis menjadi salah satu tokoh 

yang menimbulkan konflik dalam cerita. Ia merupakan penggambaran 

watak yang buruk dan negative. Namun dalam beberapa cerita 

pengarang juga memberikan porsi cukup banyak pada tokoh antagonis 

sehingga menyita perhatian pembaca. 

c. Tritagonist 

Tritagonist disebut juga karakter ketiga atau penengah. 

Menggambarkan watak yang bijak, berfungsi sebagai pendamai atau 
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jembatan atas penyelesaian konflik. Biasanya muncul sebagai tokoh 

yang menyelesaikan permasalahan dalam sebuah cerita. 

 

3. Naskah Drama 

Teks tertulis berisi alur cerita yang digambarkan menggunakan 

dialog-dialog antar tokoh. Berbeda dari naskah cerita, seperti cerpen atau 

novel, naskah drama tidak mengisahkan cerita secara langsung, melainkan 

menggunakan dialog para tokoh. 

Langkah-langkah menulis skenario: 

a. Tentukan Jenis Drama 

Sebelum menulis naskah lakon, Anda harus terlebih dahulu 

menentukan jenis lakon yang ingin dibawakan. Berdasarkan genre, 

drama dibagi menjadi komedi-tragedi, komedi-tragedi, melodrama, 

opera, pantomim, gambar, kekuatan, dan sindiran. 

Lakon komedi bersifat menghibur dan mengandung sindiran 

halus, sedangkan drama tragedi adalah lakon yang menceritakan 

kisah sedih yang melibatkan tokoh. 

dalam konflik atau masalah yang serius. Dengan demikian, 

drama komedi-tragis adalah drama sedih yang diselingi adegan lucu. 

Selain itu, melodrama adalah drama yang sangat emosional, 

dan pertunjukannya sangat mendebarkan dan menyentuh. Opera 

adalah jenis drama yang mencakup musik dan nyanyian. 
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Berbeda dengan drama pada umumnya, pantomim adalah 

jenis drama yang dilakukan hanya dengan gerakan tubuh atau bahasa 

isyarat tanpa berbicara. Mirip dengan pantomim, gambarnya juga 

memiliki 

b. Tentukan Tema Drama 

Tema adalah dasar dari cerita. Secara garis besar tema dibagi 

menjadi tiga tema, yaitu tema estetika, tema etika, dan tema religi. 

Memahami tema estetika, yaitu tema keindahan, baik secara fisik 

maupun psikis. 

Tema etika adalah tema yang berkaitan dengan cita-cita yang 

ada di masyarakat, seperti kepahlawanan, kejujuran, norma sosial, dll. 

Sedangkan tema religi adalah yang berhubungan dengan ketuhanan. 

c. Temukan Ide Cerita Inspiratif 

Ide cerita dapat diperoleh dari pengalaman pribadi penulis 

atau orang-orang di sekitarnya, dari peristiwa yang terjadi di sekitar 

penulis, atau dari cerita yang ada, seperti novel, cerita pendek, 

legenda, cerita rakyat, dll. 

d. Tentukan Alur Cerita 

Pada tahap ini, Anda akan mulai membuat garis besar cerita. 

Dilihat dari arah gerak cerita, alur dibagi menjadi tiga, yaitu alur 

maju, alur mundur, dan alur campuran (maju-mundur). Secara lebih 

rinci, ada enam tahapan dalam pengembangan plot dramatik, seperti 

yang dijelaskan di bawah ini: 
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1) Eksposisi 

Fase pemaparan juga dikenal sebagai fase pengenalan. Pada tahap 

ini, penonton akan terbiasa dengan gambaran cerita dan karakter 

dalam lakon, meskipun hanya sebentar. 

2) Konflik 

Pada tahap ini, karakter sudah mulai ikut campur dalam masalah 

utama. Ini adalah pertanyaan pertama yang memulai plot drama. 

3) Komplikasi 

Fase komplikasi adalah fase di mana masalah tumbuh dan 

menjadi lebih kompleks. 

4) Krisis 

Pada tahap ini, cerita telah mencapai puncak konflik. Dari sudut 

pandang penonton, bagian ini merupakan puncak ketegangan dari 

sebuah pertunjukan drama. 

5) Resolusi 

Pemecahan adalah fase pemecahan masalah. Karakter mulai 

mencari jalan keluar yang jelas. 

6) Keputusan 

Keputusan adalah tahap akhir dari drama, semua konflik berakhir. 

e. Menentukan tokoh dan karakter 

Menentukan tokoh dalam naskah drama sangat di perlukan 

untuk berjalannya sebuah cerita yang sudah di tulis. Ada dua jenis 

tokoh yang harus di tentukan yaitu protagonist dan antagonis.  
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f. Menentukan Latar Cerita 

Dalam naskah drama latar itu sangat penting mulai dari latar 

waktu, tempat dan suasana. Biasanya penulisan latar selalu di 

selipkan di dalam dialog antar tokoh. 

g. Menentukan gaya Bahasa yang digunakan 

Penggunaan gaya Bahasa akan berhubungan dengan 

pemilihan majas dan warna local dalam cerita. 

4. Metode Stanislavski 

Konstantin Sergeyevich Stanislavski lahir di Moscow 17 januari 

1863 dan mengabdikan hidupnya untuk teater dan seni akting. Ajaran 

Stanislavski tidak bersifat teoritia, namun cenderung pragmatis dan selalu 

berpijak kepada seluk beluk manusia itu sendiri. Sistem Stanislavski 

memberi kesempatan kepada kita unutuk menikmati pengalaman akting 

yang sebenar-benarnya, tulus dan jujur apa adanya. Konstelasi dari ajaran 

Stanislavski selaras dengan teori psikologi Sigmund Freud tentang tingkat 

kesadaran. Dalam bentuknya, ajaran Stanislavski ini di kategorikan 

sebagai metode akting presentasi, yakni akting yang berusaha untuk 

menyajikan sikap dan laku manusia umum melalui jiwa, tubuh, intelektual 

diri si aktor, lewat tafsiran terhadap dirinya sendiri dan karakteristik tokoh 

yang ia perankan. Metode ala Stanislavski ini dilandasi pengertian untuk 

menguji aktor dalam mengaplikasikan suasana psikis dan perjuangan 

hidupnya di depan kamera atau panggung, memunculkan respon-respon 

mereka terhadap rangsangan-rangsangan emosional, fisikal dan mental. 
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Telaahan psikologi bagi seorang aktor, berpengaruh besar dalam 

menganalisis sebuah scenario yang syarat dengan unsur dramaturgi 

seperti tema, setting, karakteritik tokoh, tensi dramatic, plot, Bahasa dan 

genre.  

5. Realisme 

Refleksi dari cerminan kehidupan nyata. Realis pada dasarnya 

mengangkat realita kehidupan, yang tentu saja tidak lepas dengan 

kenyataan-kenyataan dalam kehidupan yang harus dihadirkan diatas 

panggung secara real atau nyata. Realis pada umumnya adalah aliran seni 

yang berusaha mencapai ilusi atas penggambaran kenyataan (Haryawan, 

1988:64). Sedangkan menurut Bakdi Soemanto (2001:270-271) bahwa: 

―Realisme seperti Gerakan seni lainnya, senantiasa bergerak dan 

berkembang. Awal gagasan realisme dalam teater adalah keinginan 

untuk menciptapkan realitas ilusi didalam panggung. Secara 

ekstrim dapat dikatakan bahwa realisme awal ingin membuat 

penontonnya lupa bahwa mereka sedang menonton drama. Untuk 

itu, seperti halnya contoh adegan dipojok lapangan tidak hanya 

diberi layer gambar yang berbentuk 2 dimensi tetapi diperlukan 

pembentukan secara real dengan nuansa realitas yang dihadirkan 

diatas panggung‖ 

 

6. Drama 

Kata kunci drama adalah gerak. Setiap drama akan mengandalkan 

gerak sebagai ciri khusus drama. Kata kunci ini yang membedakan 

dengan puisi dan prosa fiksi. Dalam Bahasa Prancis drama disebut drame 

(Soemanto, 2001:3) yang artinya lakon serius. Serius yang dimaksud, 

tidak berarti drama melarang adanya humor. Serius dalam hal ini 

cenderung merujuk pada aspek penggarapan. Drama perlu Garapan yang 
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matang. Drama adalah seni cerita dalam percakapan dan akting tokoh. 

Dikatakan serius, artinya drama butuh penggarapan tokoh yang mendalam 

dan penuh pertimbangan. Yang digarap adalah akting, agar memukau 

penonton. Aristoteles (Brahim, 1968:52) menyatakan bahwa drama adalah 

“ a representation of an action”. Action, adalah Tindakan yang kelak 

menjadi akting. Drama pasti ada akting. Dalam drama itu terjadi “a 

play”, artinya permainan atau lakon. Jadi ciri drama harus ada akting dan 

lakon. Permainan penuh dengan sandi dan symbol, yang menyimpan 

kisah dari awal hingga akhir. Daya simpan kisah ini yang menjadi daya 

Tarik drama. Drama yang terlalu mudah ditebak, justru kurang menarik.  

7. Teater 

Wiyanto (2002:2) dan Soemanto (2001:9) dan Padmodarmaya 

(1988:21) mencoba merunut etimologi teater dari Bahasa Yunani 

theatron, Bahasa Inggris theater, yang berarti pertunjukan atau dunia 

sandiwara, yang spektakuer. Teater adalah sebuah pertunjukan drama 

yang menarik, biasanya di panggung. Belakangan ini, teater lebih 

mewarnai jagad pertunjukan, hingga muncul teater Jeprek, teater Laskar, 

teater Gandrik, teater Rendra, teater Kampus, dan lain-lain. Kelompok 

teater itu tidak lain mengolah drama sebagai pertunjukan. Teater 

tergolong drama yang mengutamakan akting, dialog, dan gerak. Ketiga 

hal ini yang akan dipentaskan lakon hingga akhir cerita, penonton selalu 

dibuat penasaran.  
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Menurut perkembangan zaman akhirnya arti istilah theatron 

banyak mengalami perubahan sebagai berikut: 

Jaman Yunani Pusat upacara persembahan (pusat arena) 

Jaman Romawi Pusat gelanggang pertunjukan (arena atau 

gelanggang pertarungan) 

Jaman Modern Arena pusat dari segala pertunjukan 

Masa Kini  Panggung pusat pertunjukan (di dalam gedung) 

 Gedung pertunjukan 

 Tempat untuk mementaskan drama 

 Tempat untuk pemutaran film dan sebagainya 

 

Tabel 1.1  

 

8. Aktor 

Aktor, sebuah kata yang jika didengar seketika yang terlintas di 

pikiran kita adalah akting, teater, film, lakon. Dimana aktor erat kaitannya 

dengan akting yang kegiatan akting tersebut selanjutnya di wujudkan di 

atas panggung pertunjukan teater atau sebuah film. Seperti pengertian 

aktor berikut, aktor atau seniman pemeranan adalah seniman yang 

mewujudkan sebuah peran (sosok-sosok pelaku di dalam sebuah cerita 

atau lakon) yang berangkat dari naskah lakon yang di garap oleh sutradara 

ke dalam realita seni pertunjukan seperti aksi panggung teater, acara 

televisi, atau film (Suyatna, 1998). Kegiatan yang dilakukan oleh aktor 

tentunya berakting, di dalam akting, terdapat dua macam pendekatan 

akting yang digunakan oleh para aktor teater. Pertama, sebagian aktor 

menggunakan pendekatan Stanislavski yakni menampilkan kehidupan 

emosi pribadi tanpa melenceng dari naskah yang diajukan untuk 

menampilkan karakter di atas panggung. Kedua, sebagian aktor lainnya 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
-
-



17 

 

 

justru memberi jarak antara dirinya dan penonton dengan mengeksplorasi 

perangkatperangkat diri sebagai seorang aktor (daya pikir untuk 

memahami dialog dan cerita, keluwesan tubuh, dan pengaturan vokal) 

tanpa melibatkan emosinya dalam tokoh (Sitorus, 2003). 

 

G. Metode Kekaryaan 

Metode kekaryaan merupakan langkah dalam memperoleh data 

melalui informasi, kajian, referensi buku untuk menciptakan tokoh yang 

diinginkan. Pada proses kreati ini Metode tersebut adalah sebagai berikut : 

 

H. Rancangan karya seni 

Pertunjukan dalam naskah Orang Kasar karya Anton Chekov ini, 

membutuhkan sebuah rancangan karya penciptaan untuk lebih memantapkan 

proses pemeranan yang diinginkan. Tiga hal paling mendasar yang harus 

dimiliki dan dilakukan oleh seorang aktor yakni pengolahan tubuh, vocal dan 

rasa. Seorang aktor juga dituntut untuk menguasai keaktoran yang terlihat 

pada tiga dimensi tokoh yakni fisiologis, sosiologis, dan psikologis yang bisa 

ditemukan dalam naskah. Penciptaan tokoh dicapai dengan teknik Stanislavski 

yang diterapkan melalui metode atau tahap penciptaan tokoh sebagai berikut : 

―Aktor harus memiliki fisik prima, Fleksibel, dan vocal yang terlatih 

dengan baik agar mampu memainkan berbagai peran. Aktor harus 

mampu melakukan observasi kehidupan sehingga ia mampu 

menghidupkan akting, memperkaya gestur, serta mencipta vocal yang 

tidak artifisial. Obsevasi diperlukan agar aktor mampu membangun 

perannya. Aktor harus menguasai kekuatan posisinya untuk 

menghadirkan imajinasinya. Imajinasi diperlukan agar aktor mampu 

membayangkan dirinya dengan karakter dan situasi yang 
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diperankannya. Kemampuan bberimajinasi adalah kemampuannya 

untuk mengingat Kembali pengalaman masa lalunya yang dapat 

digunakan untuk mengisi emosi yang dimiliki oleh tokoh. Aktor harus 

mengetahui dan memahami tentang naskah lakon. Penokohan, tema, 

jalinan cerita dramatic, dan motivasi tokoh harus dikembangkan aktor 

dan dijalin dalam suatu keutuhan karakter. Aktor harus berkonsentrasi 

pada imaji, suasana dan kekuatan panggung. Aktor harus bersedia 

bekerja secara terus-menerus dan serius mendalami perannya‖ (Akting 

Handbook Ririk El Saptaria,2006: 1-8). 

 

Metode perancangan karya dalam penciptaan tokoh Baitul Bilal ini 

pertama yang dilakukan oleh penyaji yakni membaca dahulu naskah secara 

berulang-ulang, sehingga sehingga penyaji bisa menganalisis tokoh Baitul 

Bilal, kemudian penyaji membuat pertanyaan-pertanyaan terhadap tokoh 

dalam naskah untuk lebih mendalami tokoh, dilanjutkan penyaji melakukan 

observasi dan tahap terakhir penyaji mewujudkan tokoh dalam pertunjukan. 

a. Sumber Data 

Pada tahap ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih 

relavan melalui tiga cara: 

1) Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan teknik pencarian data melalui 

membaca buku, catatan, jurnal, artikel dan resume hasil studi yang 

sesuai dan relavan yang berhubungan dengan gagasan pada naskah 

Orang Kasar. Studi pustaka penyaji lakukan pada beberapa tulisan 

sebagai berikut: 

a) “Menjadi Aktor Kepada Seni Peran Untuk Seni Pentas dan 

Sinema”  
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Tulisan Suyatna Anirun (1998). Tulisan ini membahas 

tentang metode latihan keaktora. Metode itu membahas tentang 

teknik-teknik keaktoran, teknik muncul, teknik pernapasan, dan 

teknik penuangan. Buku ini menjadi acuan penulis untuk proses 

latihan memerankan tokoh yang dibawakan. 

 

b) “Panduan praktis akting untuk film & teater Akting Handbook” 

Tulisan Rikrik El Saptaria (2006). Tulisan ini membahas 

tentang wawasan keaktoran (aktor concept). Buku ini membahas 

tentang metode Stanislavski, psikologi, pendekatan fungsi jiwa, 

pendekatan kepribadian, dramaturgi, tokoh cerita (karakter) dan 

motivasi. Buku ini menjadi acuan penulis untuk proses latihan 

keaktoran yang akan di pentaskan. 

c) “Metode Pembelajaran Drama (Apresiasi, Ekspresi, dan 

Pengkajian) “ 

Tulisan Dr. Suwardi Endraswara, M. Hum (20011,2014). 

Tulisan ini membahas tentang seluk beluk drama, pementasan 

drama, seni ekspresi drama, tata artistic panggung, teori kajian 

drama. Buku ini menjadi acuan penulis untuk penulisan dan proses 

latihan keaktoran. 

d) “My Life in Art Konstantin Stalisnavsky” 

(Diterjemahkan dari Bahasa Rusia ke Bahasa Inggris oleh 

G. Ivanov Munjiev 2006) Tulisan ini membahas tentang Aktor 
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dalam kehidupan sesungguhnya, Dramatic School, Masyarakat seni 

dan drana (The society of Art and Literature), intuisi dan perasaan 

(Intuition and Feeling), Lakon : The Cherry Orchard. buku ini 

menjadi acuan penulis untuk belajar bagaimana aktor mengenali 

dirinya sendiri. 

 

b. Observasi 

Metode ini merupakan metode dengan cara pengamatan obyek 

secara langsung yang berkaitan dengan tokoh. Penyaji mengamati 

karakterisasi yang mendukung tokoh dalam pertunjukan seperti, 

mengamati penagih hutang (rentenir), tingkah laku atau kebiasaan-

kebiasaannya, cara berbicaranya dan sebagainya. Aktor secara sunguh-

sungguh harus berusaha memahami bagaimana memanifestasikannya 

secara eksternal. Aktor mulai dengan belajar mengobservasi setiap watak, 

tingkah laku, dan motivasi orang-orang yang dijumpainya. (Dr. Suwardi 

Endraswara, M. Hum, (2014:66). 

Aktor harus mengetahui berbagai hal dengan sering melakukan 

pengamatan dan menganalisis terhadap lingkungan sekitarnya untuk 

mengetahui hal-hal yang dapat menambah wawasan serta mendukung 

proses pembangunan karakter tokoh (Riantiarno,2011:115).  

Penyaji ingin menghadirkan pertunjukan secara realis diatas 

panggung, maka penyaji melakukan observasi terkait peristiwa yang 

terkait dengan naskah yang akan di pentaskan. Dalam hal ini penyaji 
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melakukan observasi juga secara langsung dan tidak langsung. Secara 

langsung penyaji lakukan dengan mengamati tokoh maupun karakter yang 

hampir mirip dengan tokoh Baitul Bilal. Sedangkan yang tidak langsung 

penyaji lakukan dengan mencari-cari dan melihat dokumentasi 

pertunjukan yang berkaitan dengan tokoh Baitul Bilal. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyelesaian dari penelitian ini, maka peneliti 

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, pembatasan maslah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB II PROSES PENYAJIAN KARYA SENI 

Bab ini berisi tentang proses penyajian karya seni dalam naskah Orang 

Kasar dan konsep perencanaan tokoh Baitul Bilal dalam proses penyajian 

karya seni berisi tahap persiapan, tahap penggarapan 

3. BAB III DESKRIPSI SAJIAN KARYA SENI 

Bab ini berisi tentang deskripsi karya, pada deskripsi karya seni berisi 

struktur dan tekstur.  

4. BAB IV REFLEKSI KEKARYAAN 

Bab ini berisi tentang refleksi kekaryaan yang berisi tinjauan kritis 

kekaryaan, hambatan, penanggulangan. 
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5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan penciptaan 

tokoh Baitul Bilal dalam naskah Orang Kasar Karya Anton Chekov. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka merupakan salah satu syarat kelengkapan sebuah laporan 

atau karya tulis. Maksud pencantuman daftar pustaka ialah untuk 

memberitahu kepada pembaca tentang buku-buku dan sumber lain yang 

digunakan sebagai referensi di dalam penyusunan laporan atau karya tulis 

oleh penulis.  
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